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ABSTRAK 

 
 Dinding geser merupakan suatu elemen dinding beton bertulang dengan 

kekakuan bidang datar yang sangat besar. Pada perencanaan struktur bangunan, 

dinding geser didisain sebagai penahan gaya lateral akibat pengaruh gempa. Struktur 

gedung dengan dinding geser pada umumnya memiliki kinerja yang cukup baik pada 

saat gempa, hal ini terbukti dari sedikitnya kegagalan yang terjadi pada sistem 

struktur yang menggunakan dinding geser di kejadian-kejadian gempa yang lalu. 

 Pada penelitian Tugas Akhir ini, akan dilakukan dua tipe pemodelan stuktur 

gedung tidak beraturan bertingkat rendah menggunakan sistem rangka dengan 

dinding geser berupa beton bertulang kantilever daktail parsial. Dua tipe struktur 

gedung masing-masing akan dimodelkan dengan 2 (dua) cara, yaitu model pertama 

adalah elemen dinding geser menggunakan fitur wall, dan model kedua elemen 

dinding geser menggunakan elemen kolom ekivalen. Kemudian kedua model dinding 

geser ini akan dianalisis terhadap beban gempa statik dan dinamik, dengan tinjauan 

waktu getar alami, gaya geser dasar, peralihan tiap lantai serta batas layan dan batas 

ultimate. 

 Hasil analisis yang didapat dari penelitian Tugas Akhir ini untuk kedua tipe 

model struktur gedung tidak beraturan adalah perhitungan analisis menggunkan 

beban gempa dinamik. Pada tipe gedung pertama, faktor pengali penampang momen 

inersia yang digunakan adalah 15 sedangkan untuk gedung yang kedua faktor pengali 

penampang momen inersia yang digunakan adalah 9. %-relatif gaya geser dasar 

arah x gedung pertama (A) yaitu antara gedung A1 dan A2 adalah sebesar 

0,1240%, sedangkan %-relatif gaya geser dasar untuk gedung kedua (B) yaitu 

antara gedung B1 dan B2 adalah sebesar 0,5767%. %-relatif peralihan atap  arah x 

gedung pertama (A) yaitu antara gedung A1 dan A2 adalah sebesar 7,1730%. 
sedangkan %-relatif gaya peralihan atap untuk gedung kedua (B) yaitu antara 

gedung B1 dan B2 adalah sebesar 78,4615%. Hasil %-relatif gaya geser dasar dan 

peralihan atap untuk gedung pertama dan gedung kedua memperlihatkan bahwa 

pemodelan kolom ekivalen tepat dilakukan hanya untuk arah x. 
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DAFTAR NOTASI   

 

A = Percepatan puncak gempa rencana pada taraf pembebanan nominal 

sebagai gempa masukan untuk analisis respons dinamik linier riwayat 

waktu struktur gedung. 

 

Am = Percepatan respons maksimum atau faktor respons gempa maksimum 

pada spektrum respons gempa rencana. 

 

Ao = Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana yang 

bergantung pada wilayah gempa dan jenis tanah tempat struktur 

gedung berada. 

 

Ar = Pembilang dalam persamaan hiperbola faktor respons gempa C pada 

spektrum respons gempa rencana. 

 

B = Dalam subskrip menunjukkan balok struktur gedung. 

 

b = Ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada lantai tingkat 

yang ditinjau, diukur tegak lurus pada arah pembebanan gempa; 

dalam subskrip menunjukkan struktur bawah, m 

 

C = Faktor respons gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang 

nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan 

kurvanya ditampilkan dalam spektrum respons  gempa rencana. 

 

Ca = Faktor respons gempa akibat percepatan permukaan tanah. 

 

Cv = Faktor Respons Gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa 

vertikal nominal statik ekuivalen pada unsur struktur gedung yang 

memiliki kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi. 

 

C1 = Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons 

gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 

gedung. 

 

DL = Beban mati, kg/m
2 

 

di = Simpangan horisontal lantai tingkat i dari hasil analisis 3 dimensi 

struktur gedung akibat beban gempa nominal statik ekuivalen yang 

menangkap pada pusat massa pada taraf lantai-lantai tingkat, m 

 

e = Eksentrisitas teoretis antara pusat massa dan pusat rotasi lantai 

tingkat struktur gedung; dalam subskrip menunjukkan kondisi elastik 

penuh. 
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ed = Eksentrisitas rencana antara pusat massa dan pusat rotasi lantai 

tingkat struktur gedung. 

 

Ec = Modulus elastisitas beton  

 

Eqx = Beban statik arah x 

 

Eqy = Beban statik arah y 

 

f = Faktor kuat lebih total yang terkandung di dalam struktur gedung 

secara keseluruhan, rasio antara beban gempa maksimum akibat 

pengaruh gempa rencana yang dapat diserap oleh struktur gedung 

pada saat mencapai  kondisi di ambang keruntuhan dan beban gempa 

nominal. 

 

f1 = Faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam suatu 

struktur gedung akibat selalu adanya pembebanan dan dimensi 

penampang serta kekuatan bahan terpasang yang berlebihan dan 

nilainya ditetapkan sebesar 1,6. 

 

f2 = Faktor kuat lebih struktur akibat kehiperstatikan struktur gedung yang 

menyebabkan terjadinya redistribusi gaya-gaya oleh proses 

pembentukan sendi plastis yang tidak serempak bersamaan; rasio 

antara beban gempa maksimum akibat pengaruh gempa rencana yang 

dapat diserap oleh struktur gedung pada saat mencapai kondisi di 

ambang keruntuhan dan beban gempa pada saat terjadinya pelelehan 

pertama. 

 

Fi = Beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat 

massa pada taraf  lantai tingkat ke-i struktur atas gedung, kg 

 

f’c = Kuat tekan beton, Mpa 

 

fy = Kuat leleh baja tulangan, Mpa 

 

fys = Tulangan tarik, Mpa 

 

g = Percepatan gravitasi; dalam subskrip menunjukkan momen yang 

bersifat momen guling, m/dt
2 

 

I = Faktor keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh gempa 

rencana pada berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan perioda 

ulang gempa yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas 

dilampauinya pengaruh tersebut selama umur  gedung itu dan 

penyesuaian umur gedung itu. 
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I1 = Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa 

yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu 

selama umur gedung. 

   

I2 = Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa 

yang berkaitan dengan penyesuaian umur gedung. 

 

K = Dalam subskrip menunjukkan kolom struktur gedung. 
 

LL = Beban hidup, kg/m
2 

 

mi = Massa bangunan tiap tingkat, kg 

 

n = Jumlah data / nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak); jumlah 

lantai tingkat struktur gedung; dalam subskrip menunjukkan besaran 

nominal. 

 

R = Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat 

pengaruh gempa rencana pada struktur gedung elastik penuh dan 

beban gempa nominal akibat pengaruh gempa rencana pada struktur 

gedung daktail, bergantung pada faktor daktilitas struktur gedung 

tersebut; faktor reduksi gempa representatif struktur gedung tidak 

beraturan. 

 

Rx = Faktor reduksi gempa untuk pembebanan gempa dalam arah sumbu-x 

pada struktur gedung tidak beraturan. 

 

Ry = Faktor reduksi gempa untuk pembebanan gempa dalam arah sumbu-y 

pada struktur gedung tidak beraturan. 

 

SDL = Beban tambahan, kg/m
2 

 

T = Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang 

menentukan besarnya faktor respons gempa struktur gedung dan 

kurvanya ditampilkan dalam spektrum respons  gempa rencana. 

 

T1 = Waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun 

tidak beraturan, detik. 

 

UX = Partisipasi massa arah x 

 

UY = Partisipasi massa arah y 

 

UZ = Rotasi arah Z 
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V = Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh 

gempa rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 

beraturan dengan tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan 

waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan tersebut, kg 

 

Vs = Gaya geser dasar nominal akibat beban gempa yang dipikul oleh 

suatu jenis subsistem struktur gedung tertentu di tingkat dasar, kg 

 
o
xV  = Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh gempa rencana pada taraf 

pembebanan nominal yang bekerja dalam arah sumbu-x di tingkat 

dasar struktur gedung tidak beraturan. 

 
o
yV  = Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh gempa rencana pada taraf 

pembebanan nominal yang bekerja dalam arah sumbu-y di tingkat 

dasar struktur gedung tidak beraturan. 

 

V1 = Gaya geser dasar nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur 

gedung tidak beraturan dengan tingkat daktilitas umum, dihitung 

berdasarkan waktu getar alami fundamental struktur gedung, kg 

 

Vbx = Gaya geser statik arah x, kg 

 

Vby = Gaya geser statik arah y, kg 

 

Vdx = Gaya geser dinamik arah x, kg 

 

Vdy = Gaya geser dinamik arah y, kg 

 

W = Dalam subskrip menunjukkan dinding geser struktur gedung. 

   

Wi = Berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban 

hidup yang sesuai, kg 

 

Wt = Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, kg 

 

zi = Ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung terhadap taraf 

penjepitan lateral, m 

 

 (zeta) = Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatsi 

waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada 

wilayah gempa . 
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